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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraiyan – uraiyan diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai Analisis Pola Rekrutmen Jabatan Kepala Dinas serta Kepala Badan Pasca Pemilihan Kepala Daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008 sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jabatan yang kosong dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Tidak semudah membalikan telapak tangan. Harus melalui suatu proses yang sangat panjang. Mulai dari pencarian kandidat dan penyaringan melalui pola rekrutmen. Sehingga jabatan yang kosong dapat terisi oleh kepala Dinas serta kepala Badan yang baru dipilih.
2. Pencarian informasi jabatan, setiap calon kepala dinas serta kepala badan yang akan menduduki jabatan yang baru harus mencari informasi tentang jabatan yang akan diembannya. Seperti contoh berat ringannya pekerjaan, besar kecilnya risiko pekerjaan, sulit tidaknya pekerjaan, besar kecilnya tanggung jawab, banyak sedikitnya pengalaman, tinggi rendahnya tingkat pendidikan dan pertimbangan-pertimbangan lain.
3. Menentukan kandidat yang tepat, untuk mendapatkan kandidat yang tepat kepala daerah dapat memilih kandidt kepala dinas serta kepala badan. Ada dua alternatif dari dalam intansi atau dari luar intasi, sehingga kandidat kepala dinas serta kepala badan dapat terpenuhi.
4. Pemilihan metode rekrutmen yang tepat, untuk merekrut kepala dinas serta kepala badan dengan menggunakan analisi jabatan. Dengan menggunakan analisis jabatan terdapat informasi jabatan yang kosong sehingga proses rekrutmen dapat dilaksanakan. Sehingga jabatan yang kosong dapat terisi.
5. Pemanggilan kandidat. Untuk kandidat kepala dinas serta kepala badan yang telah memenuhi persyaratan untuk mengikuti tahap eleksi sehingga yang telah lulus seleksi akan mengisi jabatan atau mendapat promosi mendapatkan jabatan yang baru, yang ditinggalkan kepala dinas serta kepala badan yang telah pensiun atau di pindah tugaskan.
6. Penyaringan kandidat proses tersebut dilakukan apabila salah satu jabatn memiliki ciri – ciri fisik dan fisikis tertentu yang tidak dimiliki oleh setiap orang atau kandidat kepala dinas serta kepala badan.
7. Pembuatan penawaran kerja, setelah proses seleksi dilaksanakan dan calon kandidat telah didapatkan maka pegawai yang telah dipilih dapat langsung mendapatkan perjanjian kerja sehingga kepala dinas serta kepala badan yang baru dapat bekerja dengan sungguh – sungguh. 
8. Cara yang dipakai dalam merekrut pegawai untuk mengkaji ulang perekrutan harus dilaksanakan dengan sangat baik sehingga kepala dinas serta kepala badan dapat bekerja dengan baik dan bertanggung jawab akan pekerjaannya.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran – saran sebagai berikut :
1. Untuk mengisi jabatan yang kosong, setiap perekrutan tidak dilakukan dengan terburu – buru sehingga kandidat yang mengemban tugas dapat sesuai dengan kemampuannya.
2. Memberikan informasi jabatan yang akan di emban kandidat baru harus kepada orang yang tepat untuk menduduki kepala dinas serta kepala badan tidak sembarangan, karena jabatan yang akan di pimpin akan memberikan kinerja yang baik serta pelayanan kepada masyarakat yang baik pula.
3. Seorang kandidat yang akan dipilih harus yang memiliki tanggungjawab terhadap tugas yang akan ia pimpin sehingga kinerja kepala daerah dapat berjalan dengan baik.
4. Dalam proses rekrutmen harus menggunakan metode yang amat tepat islah dengan menggunakan metode analisis jabatan. Analisis jabatan amat berperan serta dalam proses rekrutmen dan tidak dengan asal pilih calon pemimpin kepala dinas serta kepala badan yang akan dipilih.
5. Untuk pemanggilan kandidat yang telah dipilih. Tidak hanya sampai disituh saja tetapi harus melalui seleksi yang selanjutnya sehingga calon pemimpin yang akan menempati jabatan yang baru harus benar – benar siap.
6. Dari segi fisik dan fisikis harus lebih diutamakan. Karena akan berpengaruh kepada kinerja kepala dinas serta kepala badan tersebut.
7. Penawaran kerja yang diberikan kepada calon kepala dinas serta kepala badan harus diberika. Apakah calon kandidat tersebut apakah mampu untuk menjalankan tugas tersebut atau tidak.
8. Apabila telah menempati jabatan yang baru. Kepala dinas serta kepala badan harus bisa memberikan contoh yang baik terhadap bawahanya. Sehinnga menciptakan suasana kerja yang kondusip. 
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